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ABSTRAK

Latar belakang: Jamu merupakan minuman tradisional khas Indonesia yang memiliki khasiat untuk kesehatan
tubuh dan bersifat pencegahan salah satunya yaitu Rimpang kencur (Rhizoma Kaempferia galanga L.) yang banyak
dimanfaatkan sebagai jamu. Banyak penelitian yang dilakukan tentang jamu beras kencur tetapi pemetaannya belum
banyak dilakukan

Tujuan: Artikel ini bertujuan untuk menganalisis ruang lingkup penelitian tentang Jamu Beras Kencur dengan metode
bibliometrik dan cara pembuatan jamu beras kencur.

Metode: Metode yang digunakan adalah mencari database menggunakan Scopus kemudian mengekstrak hasil pencarian
menggunakan VOS-viewer. Pembuatan Jamu beras kencur merupakan salah satu kegiatan promosi kesehatan yang
kami lakukan dengan memperlihatkan langsung cara pembuatannya diruang tunggu Puskesmas Imogiri 1.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan publikasi mengenai “Kaempferia Galanga” dari tahun ke tahun mulai meningkat.
Negara yang banyak melakukan penelitian adalah negara India dengan 80 artikel. Perguruan tinggi yang paling gencar
melakukan penelitian adalah Chiangmai University dengan 57 artikel. Kata kunci yang paling sering digunakan yaitu
Kaempferia galanga, zingiberacea, dan antioksidan. Kegiatan promosi Kesehatan pembuatan Jamu beras kencur
berjalan dengan baik menghasilkan jamu yang yang manis, segar serta menyehatkan.

Kesimpulan: Promosi Kesehatan merupakan salah satu kegiatan yang bagus untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat. Melalui VOS-Viewer, kami menganalisis berapa banyak artikel yang telah diterbitkan tentang Kaaempferia
galanga untuk berbagai keperluan seperti penelitian yang lebih lanjut.

Kata Kunci: Bibliometrik; Jamu; Kaempferia Galanga

PENDAHULUAN

Jamu merupakan minuman tradisional khas Indonesia yang memiliki khasiat untuk kesehatan
tubuh dan bersifat pencegahan'. Jamu dibuat dari bahan-bahan alami berbagai bagian dari tumbuhan
seperti daun, rimpang, batang, buah, bunga, dan kulit batang. Masyarakat Indonesia mengenal
istilah jamu gendong yang disajikan berupa minuman siap minum (ready fo drink). Seiring
berkembangnya teknologi, jamu dapat diolah bentuk serbuk dalam kemasan sachet, tablet, kaplet,
dan kapsul'. Meskipun demikian jamu masih dianggap sebagai minuman kuno yang identic dengan
kelompok orang yang kurang modern. Di sisi lain jamu sebagai warisan budaya pangan patut
dilestarikan. Penelitian sebelumnya merekomendasikan 10 tanaman Toga yang setidaknya ditanam
di pekarangan, yaitu: sirih, kunyit, temulawak, jahe, kumis kucing, daun binahong, daun beluntas,
kencur, sambiloto, dan temu ireng®. Tanaman-tanaman itu dapat dijadikan alternatif sebagai bahan
pembuatan jamu tradisional. Jamu tradisional yang sampai sekarang masih dipertahankan adalah
jamu beras kencur.
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Rimpang kencur (Rhizoma Kaempferia galanga L.) banyak dimanfaatkan sebagai bahan jamu
atau obat tradisional. Kencur dikenal sebagai obat yang dapat mengembalikan kondisi tubuh
yang kelelahan, dengan menghasilkan efek stimulansia (tonik). Rimpang kencur berkhasiat untuk
karminatif dan digunakan untuk mengobati perut kembung?.

Bahan utama penyusun beras kencur adalah rimpang kencur dan beras. Bahan alam dari
tanaman herbal memiliki keanekaragaman struktur kimia dan tidak menimbulkan efek samping
yang merugikan tubuh. Beras mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi mencapai 78,9 g/100
g bahan. Karbohidrat utama yang terkandung dalam beras adalah pati. Pati beras terdiri dari dua
polimer glukosa yaitu amilosa dan amilopektin yang dapat diproses menjadi energi bagi tubuh.
Rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) dikenal masyarakat sebagai bumbu makanan, namun
kencur mempunyai kandungan kimia minyak atsiri 2,4-2,9% yang terdiri dari etil parametoksi
sinamat (30%), kamfer, borneol, sineol, penta dekana yang dapat menyembuhkan batuk,
mengeluarkan angin dalam perut, dan menghangatkan tubuh?®. Sehingga jamu beras kencur dapat
dimanfaatkan untuk membantu mengatasi batuk, masuk angin, pegal-pegal, menghangatkan tubuh
dan sakit perut'.

Bubble atau boba (tapioca ball) adalah tapioka yang diolah menjadi bola-bola berukuran 1 cm®.
Boba memiliki tekstur yang elastis, empuk dan kenyal, serta berwarna bening mengkilap. Boba
biasanya disajikan dalam Bubble tea atau biasa dikenal dengan pearl milk tea atau boba-milk tea®.

Selama ini sediaan produk jamu banyak dikenal dalam bentuk sediaan minum biasa, jamu
serbuk, dan sediaan simplisia kering yang diseduh. Seiring dengan perkembangan jaman yang
diikuti dengan perubahan gaya hidup manusia yang menuntut segala sesuatunya menarik tetapi juga
lezat, maka sediaan jamu tradisional tersebut dirasa kurang menarik, sehingga minat masyarakat
terhadap jamu relatif rendah. Selain itu rasa jamu yang cenderung monoton juga menjadi alasan
kurang minatnya konsumen terhadap jamu. Konsumen jamu banyak berkisar pada orang— orang
tua dan yang tinggal di pedesaan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan dan inovasi dari
produk-produk jamu tradisional yang sudah ada, salah satunya yaitu pembuatan Jamu Boba.

Banyak penelitian yang dilakukan di Indonesia tentang penggunaan jamu beras kencur yang dari
tahun ke tahun mulai meningkat. Pemetaan penggunaan jamu beras kencur penting bagi masyarakat
dan peneliti untuk memperluas penggunaan jamu dan manfaatnya. Diperlukan pendekatan
sistematis untuk memetakan database penelitian menggunakan pendekatan bibliometrik melalui
aplikasi VOS-viewer untuk melihat pemetaan tersebut. Bibliometrik merupakan informetrika yang
berhubungan dengan media elektronik dan didalamnya menggunakan analisis statistik dari sistem
teks serta pengukuran informasi dari perpustakaan elektronik’.

METODE

Artikel dikumpulkan dari database Scopus yang merupakan ringkasan literatur terbesar di dunia
dengan menyediakan abstrak dari berbagai literatur ilmiah dan penelitian. Scopus membantupeneliti
untuk dapat melakukan tracking dan analisis seebuah penelitian. Scopus mempunyai 55 juta
rekaman sejak tahun 1823 yang sumbernya dari referensi sejak tahun 1996®. Pada Scopus dengan
memasukkan kata kunci atau keyword “Kaepmferia and Galanga” kemudian hasilnya dipilih
penelitian yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan berbetuk artikel (n=361). Analysis data
dengan analisis bibliometric. Adapun kami lampirkan kegiatan promosi kesehatan mengenai cara
pembuatan jamu beras kencur yang telah dilakukan di Puskesmas Imogiri 1

1.3.Penyiapan Alat dan Bahan Pembuatan Jamu
a. Alat dan Bahan
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Alat: kompor, pisau, parutan, saringan, baskom, sendok/pengaduk, telenan, panci. Bahan:
kencur 250 gram, gula jawa 100 gram, air 1500 ml, beras putih 350 gram, krimmer 250 mg

b. Langkah-langkah pembuatan jamu beras kencur sebagai berikut:

LANGKAH-LANGKAH PEMBUATAN

Baras dicuc sampal
bersih dan direndam
Kedawung

Boba atau tapioca ball
direbus menggunakan at
‘hingga matang.

Analisis Data Bibliometri

Artikel dicari dengan menggunakan kata kunci “Kaempferia and galanga” terpilih 361 artikel.
Artikel akhir yang telah dipilih dimasukkan ke dalam VOS-viewer untuk visualisasi dan analisis
tren dalam bentuk peta bibliometrik. VOS-viewer memperlihatkan ringkasan peta publikasi,peta
negara, atau peta jurnal berdasarkan jaringan (co-citation) atau membangun peta kata kunci
berdasarkan jaringan Bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ANALISIS PUBLIKASI BERDASARKAN TAHUN

Jumlah publikasi terkait kencur telah meningkat secara bertahap selama 40 tahun terakhir, dengan
beberapa variasi antar tahun. Dari gambar ditunjukkan pada tahun 2010 sampai 2021 merupakan
tahun-tahun dengan jumlah artikel yang besar. Analisis publikasi berdasarkan tahun bisa dilihat
pada Gambear 1.

Analisis Berdasarkan Negara

Ada banyak negara yang telah menuliskan artikel ini dengan Negara paling banyak menerbitkan
artikel adalah India dengan total 80 artikel, diikuti Thailand, China, Malaysia dan Indonesia.
Analisis Berdasarkan Negara dapat dilihat pada Gambar 2.

Analisis Perguruan Tinggi

Ada 10 Perguruan Tinggi yang menerbitkan penelitian terbanyak dari Perguruan Tinggi lain.
Dari total 10 perguruan tinggi tersebut, total ada 257 artikel. Perguruan Tinggi yang paling aktif
yaitu Chiangmai university sebanyak 22.17% diikuti oleh Prince of Songkla University (17.12%)
dan Universiti Sains Malaysia (11.28%). Analisis perguruan tinggi dapat dilihat pada Gambar 3.
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kata kunci

Analisis

Sebanyak 20 kata kunci paling banyak muncul dari 361 artikel yang masuk dalam kriteria. Ada
3 kluster yaitu Biru, merah dan Hijau. Pada kluster Biru yang paling banyak adalah kata kunci
Kaempferia galanga, pada kluster merah paling banyak yaitu kata kunci Zingiberacea dan Hijau
dengan kata kunci terbanyak adalah essential oils. Analisis kata kunci dapat dilihat pada Gambar 4.

PEMBUATAN JAMU BERAS KENCUR

Tabel I.Gambaran Umum Kegiatan Promosi Kesehatan

Hari dan Tanggal | Sasaran ‘ Tempat

Kamis 27 Januari 2022 | Pasien atau keluarga pasien di | Ruang Tunggu Puskesmas
ruang tunggu Imogiri 1

Jamu beras kencur dipilih karena merupakan salah satu minuman jamu yang popular di
masyarakat, Menurut analisis bibliometric diatas, penelitian mengenai kencur kian meningkat yang
menunjukkan minat masyarakat terhadap kencur juga meningkat. Sasaran dari promosi kesehatan
ini adalah pasien atau keluarga pasien yang berkunjung ke Puskesmas Imogiri [ dan tenaga kesehatan
lain. Tujuan dilakukan Promosi Kesehatan adalah memberikan edukasi mengenai manfaat jamu
beras kencur dan menciptakan produk jamu dengan inovasi baru. Promosi kesehatan yang sudah
sering dilakukan di Puskesmas Imogiri 1 bertemakan jamu tradisional, sehingga kami melakukan
promosi kesehatan dengan tema yang sama. Promosi Kesehatan yang dilakukan pada hari Kamis
27 Januari 2022 dengan mengusung tema ‘“Pembuatan Jamu Boba”. Metode yang digunakan adalah
dengan melakukan penyuluhan dan demonstrasi pembuatan jamu boba, serta menawarkan ke
pasien atau keluarga dan tenaga kesehatan lain yang mau mencobanya. Mahasiswa didampingi
Apoteker membuat jamu beras kencur. Jamu yang dibuat untuk diperlihatkan sebanyak kurang
lebih 1L. Boba dan krimmer adalah bahan tambahan agar menarik minat sehingga dapat memilih
untuk ditambah atau tidak. Proses pembuatan jamu sesuai dengan metode yang telah dipaparkan.
Perpaduan Jamu beras kencur dan boba menciptakan rasa yang manis dan menyegarkan. Krimmer
menambah kekentalan serta membuat rasa lebih creamy. Boba menambah tekstur yang kenyal
ketika dikunyah.

Pasien dan tenaga medis yang tertarik ikut mendatangi dan melihat proses pembuatan jamu
boba. Beberapa pasien yang datang ke stand antusias dan bertanya mengenai produk yang sedang
dibuat. Evaluasi dari promosi kesehatan yang dilakukan adalah dibutuhkan persiapan yang lebih
matang agar lebih mudah mencotohkan ke masyarakat. Promosi kesehatan dengan tema tersebut
bisa lebih optimal jika sasarannya bukan pasien langsung, akan tetapi bisa terjun ke masyarakat
seperti Pemuda pemudi, PKK, dharma wanita dll. Harapan setelah dilakukan promosi kesehatan agar
masyarakat mengetahui bahwa produk herbal bisa dibuat inovasi yang menarik dan menyehatkan.
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Gambar 4. Distribusi Kata Kunci

KESIMPULAN

Analisis bibliometric Kaempferia galanga inibertujuanuntukmengkonfigurasi, menggambarkan,
dan menganalisis berbagi literatur yang sistematis melalui VOS-Viewer. Pendekatan bibliometrik
ini penting untuk mengidentifikasi tema-tema penting dalam setiap penelitian, bidang pengetahuan,
atau penelitian yang telah dilakukan selama ini. Kegiatan promosi Kesehatan “Pembuatan Jamu
Boba Beras Kencur” ini diharapkan dapat memberikan edukasi ke masyarakat mengenai manfaat
jamu beras kencur dan cara pembuatannya yang berinovasi sehingga bisa di praktekkan di Rumah
masing-masing dan menarik masyarakat agar mengkonsumsi Jamu.
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